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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel ukuran 
perusahaan, keputusan investasi dan Corporate Social Responsibility (CSR) 
terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu eksplanasi. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan pada sektor properti, 
real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2016-2017 sebanyak 73 perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan 
purposive sampling sehingga diperoleh 54 perusahaan yang memenuhi kriteria. 
Penelitian ini menggunakan teknis analisis uji normalitas, uji asumsi klasik, 
uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur ukuran perusahaan yaitu Ln Total Aset, untuk keputusan investasi 
menggunakan Price Earnings Ratio (PER), dan untuk CSR menggunakan 
Corporate Social Responsibility Perusahaan J (CSRIJ) berdasarkan standar 
Global Reporting Initiative), sementara nilai perusahaan diukur menggunakan 
Price to Book Value (PBV). 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) ukuran perusahaan berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) keputusan investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara (3) CSR 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Keputusan Investasi, Corporate Social 
Responsibility, Nilai Perusahaan. 
 
ABSTRACT 
This research was conducted to determine the effect variables of firm size, 
investment decisions and Corporate Social Responsibility (CSR) on firm value. 
The type of research used in this study is explanation. The population of this 
research is companies in the property, real estate and building construction 
sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in the period of 2016-2017 as 
many as 73 companies. The sampling technique was purposive sampling to obtain 
54 companies that met the criteria. 
This research uses technical analysis of normality test, classic assumption 
test, multiple linear regression test and hypothesis test. The measuring instrument 
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used to measure firm size is Ln Total Assets, for investment decisions using Price 
Earnings Ratio (PER), and for CSR using Corporate Social Responsibility Index 
company J (CSRIJ) based on the Global Reporting Initiative standard), while firm 
value is measured using Price to Book Value (PBV). 
The results of data analysis show that: (1)the firm size has a positive and 
insignificant effect on firm value, (2) investment decisions have a significant 
positive effect on firm value, while (3) CSR has a negative but not significant 
effect on firm value. 
Keywords : Firm Size, Investment Decision, Corporate Social Responsibility, 
Firm Value. 
 
PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG  
Masing-masing perusahaan mengalami sebuah siklus hidup, di mana 
perusahaan mengalami perkenalan, pertumbuhan, kedewasaan, hingga penurunan. 
Agar perusahaan tidak mengalami penurunan, maka pada fase kedewasaan 
perusahaan harus bisa mempertahankan keunggulan bisnis dengan 
menginovasikan produknya, sehingga perusahaan dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan merupakan salah satu tujuan jangka 
panjang yang harus dicapai oleh perusahaan. Nilai perusahaan merupakan 
cerminan dari kinerja manajemen keuangan perusahaan yang dapat 
mempengaruhi keputusan investor untuk melakukan investasi. 
Setiap perusahaan senantiasa berupaya untuk mempertahankan eksistensi 
bisnisnya agar nilai perusahaannya meningkat. Tingginya nilai perusahaan bisa 
meningkatkan kesejahteraan bagi investor, sehingga memicu investor tiada 
keraguan untuk menginvestasikan sahamnya di perusahaan tersebut.  
Perusahaan yang bergerak pada bidang properti, real estate, dan konstruksi 
bangunan yakni suatu sektor industri jasa yang cenderung paling disukai oleh para 
pemegang saham. Salah satu investasi jangka panjang merupakan investasi yang 
dilakukan pada sektor ini, karena sektor ini dapat dijadikan jaminan yang sangat 
menjanjikan. Sebab harga tanah yang semakin hari semakin naik, dikarenakan 
bidang tanah yang semakin sedikit sementara peminatnya semakin banyak, akibat 
semakin melonjaknya jumlah penduduk sehingga investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya pada sektor tersebut. 
Sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan saling bersaing agar bisa 
bertahan dan menjadi yang terbaik dalam menjalankan usahanya. Hal tersebut 
menjadi pemicu agar setiap perusahaan memiliki strategi-strategi baru dalam 
usahanya dan inovasi agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya 
dan terhindar dari kebangkrutan. Perusahaan membutuhkan modal yang memiliki 
peran penting terhadap perkembangan perusahaan karena dengan adanya modal 
perusahaan dapat mewujudkan tujuan perusahaan untuk menjalankan usahanya 
agar berjalan sesuai yang diharapkan. 
Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan bagi investor dan dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan, antara lain ukuran perusahaan, keputusan 
investasi bahkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).  
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RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 
2. Bagaimana pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan? 
3. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap nilai 
perusahaan? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
nilai perusahaan. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang 
bermanfaat, baik secara teoretis maupun praktis searah dengan tujuan penelitian. 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan serta mendukung pengembangan teori dari para ahli, 
khususnya teori dan pembahasan pada penelitian ini, yakni pengaruh ukuran 
perusahaan, keputusan investasi dan corporate social responsibility terhadap 
nilai perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, 
diantaranya: 
1) Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini bisa mengusung ilmu tentang teori dan 
pengaruh ukuran perusahaan, keputusan investasi dan corporate social 
responsibility dan nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan sektor 
properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2016-2017. 
2) Bagi mahasiswa 
Penelitian ini bisa digunakan sebagai media belajar dan dapat 
dijadikan dasar/acuan dalam penelitian selanjutnya yang sejenis, serta bisa 
dijadikan sumber wacana yang bisa memperbanyak wacana baru. 
3) Bagi investor 
Bagi calon investor dan investor diharapkan dengan adanya tingkat 
nilai perusahaan pada setiap perusahaan bisa memudahkan untuk 
menentukan investasi dengan cara membandingkan antara perseroan yang 
ada serta dapat mengetahui mana perusahaan yang lebih tepat. Maka dari 
itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan pandangan dan pemikiran 
baru mengenai penentuan keputusan serta sebagai bahan pertimbangan 
atau evaluasi sebelum penentuan keputusan. 
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4) Bagi perusahaan 
Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan untuk 
membuat suatu keputusan untuk ke depannya demi meminimalisir 
kesalahan kinerja pada perusahaan, serta dapat dijadikan bahan evaluasi 
dan meningkatkan prestasi perusahaan. 
 
PENELITIAN TERDAHULU 
Riset perihal ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang dilakukan 
oleh Prasetyorini (2013) diperoleh hasil yakni ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Haryanto, dkk. (2018) 
yakni memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
nilai perusahaan. 
Riset perihal keputusan investasi terhadap nilai perusahaan yang dilakukan 
oleh Ayem dan Nugroho (2016) diperoleh hasil yakni keputusan investasi 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan menurut Endarmawan. 
(2015) yakni memperoleh hasil berupa keputusan investasi berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan. 
Riset perihal CSR terhadap nilai perusahaan yang diteliti oleh Purnamawati, 
dkk. (2017) diperoleh hasil yakni CSR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Berbeda halnya dengan hasil riset dari Dian dan Lidyah (2014) yakni 
CSR berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 
 
TINJAUAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
NILAI PERUSAHAAN 
Nilai perusahaan merupakan tujuan normatif dari manajemen keuangan 
(Husnan dan Pudjiastuti, 2012:6). Harga yang sanggup ditukar oleh pemegang 
saham jikalau suatu perusahaan dijual disebut nilai perusahaan. Kian besar 
kemakmuran yang akan diterima oleh pemilik perusahaan berarti nilai suatu 
perusahaan kian tinggi. 
Masing-masing perusahaan memiliki nilai perusahaan yang berbeda-beda, 
para pemegang saham memiliki strategi yang berbeda dalam menanggapi data 
yang terpaut dengan perubahan kondisi perekonomian ataupun kinerja 
perusahaan. Apabila harga saham perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan 
bisa memberikan keuntungan pemegang saham secara maksimum. Kian tinggi 
kekayaan pemegang saham, berarti kian tinggi harga saham. Indikator yang 
mempengaruhi nilai perusahaan dapat diukur memakai alat ukur Price to Book 
Value (PBV) (Harmono, 2011:114).  
 
UKURAN PERUSAHAAN 
Ukuran perusahaan ialah salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengelompokkan kecil besarnya perseroan berdasarkan berbagai upaya antara 
lain dengan total aset, ukuran penghasilan, dan total modal. Semakin besar total 
aset, ukuran penghasilan, dan total modal akan menggambarkan kondisi perseroan 
yang semakin unggul (Basyaib, 2007:122). 
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Ukuran perusahaan yang semakin besar dan membutuhkan akuntabilitas yang 
baik, kemajuan teknologi komunikasi, serta berkembangnya aktivis dan lembaga 
swadaya masyarakat telah memilih dan menggerakkan perseroan agar bisa 
memberikan pertanggungjawaban sosialnya kepada warga sekitar dalam usaha 
agar para pemegang saham tertarik menanamkan modalnya. 
Ukuran perusahaan yakni ukuran yang mencerminkan kecil besarnya 
perusahaan yang dapat dinilai berdasarkan total aktiva perusahaan. Investor 
menangkap sinyal yang positif terhadap perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
yang besar sebab akan mudah untuk memasuki pasar modal, sehingga nilai 
perusahaan meningkat karena respons positif tersebut (Prasetyorini, 2013:191). 
H1 : Bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
KEPUTUSAN INVESTASI 
Keputusan investasi yaitu keputusan yang paling penting diantara kebijakan 
dividen dan keputusan pendanaan, sebab keputusan investasi akan berdampak 
pada besarnya aliran kas dan bagaimana kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba investasi perusahaan selama periode yang telah ditentukan 
secara langsung (Riyanto, 2008:10). 
Keputusan investasi yakni problem untuk manajer keuangan bagaimana harus 
menentukan pengalokasian sumber daya ke dalam bentuk investasi yang akan 
dapat memperoleh profit bagi perusahaan di masa mendatang (Sutrisno, 2003:5). 
Keputusan investasi yakni keputusan yang berhubungan dengan penanaman 
modal saat ini untuk memperoleh laba di masa mendatang. Aset yang 
diinvestasikan akan memperoleh hasil yakni kinerja yang optimal sebab manajer 
berhasil mewujudkan keputusan investasi yang tepat, maka akan memberikan 
suatu indikasi efektif kepada pemegang saham yang akan meningkatkan nilai 
perusahaan dan harga saham (Prasetyo, 2011:109). 
Berdasarkan beberapa deskripsi di atas, maka bisa disimpulkan bahwa 
keputusan yang dilakukan oleh manajer keuangan untuk menentukan penggunaan 
dana ke dalam bentuk investasi yang akan memberikan profit di masa mendatang 
merupakan pengertian dari keputusan investasi. 
H2 : Bahwa keputusan investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
Seiring berkembangnya perusahaan dan kerusakan lingkungan sekitarnya 
dapat terjadi, serta kesenjangan sosial maka untuk mewujudkan pembangunan 
yang konsisten, dalam operasinya perseroan harus memperhatikan pembangunan 
lingkungan, pembangunan sosial dan perlindungan ekonomi. Sehingga timbul 
kesadaran untuk meminimalisir efek negatif dari operasi bisnis dengan 
pengembangan CSR. Tanggung jawab sosial merupakan suatu tindakan yang 
bermula dari masukan yang bermoral dari perseroan yang ditujukan untuk 
meningkatkan perekonomian, beserta pengembangan kualitas hidup bagi pegawai 
berikut keluarganya dan sekaligus bagi warga secara luas terutama warga sekitar 
perusahaan (Hadi, 2011:48). Kesadaran atas pentingnya CSR bertumpuan pada 
pemikiran dimana perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban terhadap pihak-
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pihak lain yang berkepentingan (stakeholder), tentunya juga perusahaan 
berkewajiban terhadap kepada para investor (shareholder). 
Pertumbuhan perusahaan tidak hanya dinilai berdasarkan profit, namun 
bagaimana interaksi perusahaan terhadap stakeholders (pemangku kepentingan). 
Ada tiga acuan yang di pakai oleh perusahaan dalam kaitannya dengan 
stakeholder, ialah planet, people, dan profit (3P). Lingkungan sekitarnya (planet), 
akan tetapi yang harus diperhatikan aspek sosial (people) serta perusahaan tidak 
sekadar memiliki keuntungan (profit) (Sadeli, 2011:13). Dari segi lingkungan dan 
sosial tersebut dimanfaatkan dalam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
sering disebut Corporate Social Responsibility. Apabila perusahaan rutin 
melaksanakan aktivitas CSR, maka otomatis harga saham perseroan pula akan 
naik (Mardikanto, 2014:137).  
H3 : Bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL 
Berlandaskan tinjauan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat 
kerangka konseptual seperti pada Gambar 1 di bawah ini: 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
METODE PENELITIAN  
POPULASI DAN SAMPEL 
Pada penelitian ini, populasi yang digunakan ialah perusahaan Properti, Real 
Estate dan Konstruksi Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
rentan waktu dari tahun 2016 hingga 2017. Perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
berdasarkan beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masuk dalam kategori 
sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan periode 2016-2017. 
b. Perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan yang di delisting 
selama dan pada periode 2016-2017. 
Ukuran 
Perusahaan 
Keputusan 
Investasi 
Nilai 
Perusahaan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
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c. Perusahaan sektor properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang 
menerbitkan laporan keuangan secara lengkap di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2016-2017. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini ialah nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan merupakan persepsi investor terhadap keberhasilan kinerja 
manajemen keuangan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. 
Nilai perusahaan dapat diukur dengan melihat perbandingan antara harga 
pasar dengan laba per lembar saham, sehingga dalam penelitian ini alat ukur 
(proksi) yang digunakan ialah Price to Book Value (PBV). Price to Book 
Value menurut Husnan dan Pudjiastuti (2012:151) dapat dinyatakan dalam 
rumus berikut: 
    
                     
                      
 
b. Variabel Independen (X) 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (  ) dari rata-
rata total aktiva (total aset) perusahaan (Harahap, (2007:23). Ukuran 
perusahaan  dapat dinyatakan dalam rumus berikut: 
                    
2. Keputusan Investasi 
Proksi yang digunakan untuk mengukur keputusan investasi yaitu 
Price Earnings Ratio (PER). PER merupakan rasio atau perbandingan 
antara harga saham terhadap earnings perusahaan (Tandelilin, 2010: 
192). PER dapat dinyatakan dalam rumus berikut: 
    
                      
                     
 
3. Corporate Social Responsibility 
Corporate social responsibility yakni tanggung jawab sosial atau 
sebuah organisasi perusahaan terhadap efek dari keputusan dan 
kegiatannya kepada lingkungan dan masyarakat (Sudana 2015:10). 
Standar Global Reposting Initiative (GRI) yang dikeluarkan oleh Global 
Sustainability Standards Board (GSBB), dapat dijadikan acuan untuk 
mengukur indikator pengungkapan CSR dapat diunduh di website resmi 
GSBB. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, menurut Purnamawati, dkk. 
(2017), dan GRI Generasi 4 (G4) maka CSR dapat diukur menggunakan 
rumus berikut: 
      
∑   
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METODE ANALISIS DATA 
UJI NORMALITAS 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, (2016:160).  
Data dianalisis dengan bantuan program aplikasi SPSS 16.0, dengan dasar 
pengambilan keputusan dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
ialah, apabila Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas <0,05, maka data 
terdistribusi tidak normal, sedangkan jika Sig. (Signifikansi) atau nilai 
probabilitas >0,05, maka data terdistribusi normal (Priyono, 2015: 46). 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Tujuan uji multikolinearitas yaitu untuk melihat ada dan tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 
linier berganda (Ghozali, (2016:105). Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 
variance inflation factor (VIF) dan Toleransi, di mana bila nilai Toleransi 
>0,1 atau nilai VIF >10 maka hal tersebut menunjukkan bahwa 
multikolinieritas adalah masalah yang pasti terjadi antar variabel bebas 
(Priyono, 2015: 59). 
b. Uji Autokorelasi 
Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya atau periode t-1 (Ghozali, (2016:110). 
Menggunakan uji Durbin Watson (DW) dengan membandingkan nilai DW 
dengan nilai DW tabel, yakni batas atas (dU) dan batas bawah (dL). 
c. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2016: 139), tujuan uji heteroskedastisitas yaitu untuk 
mengetahui apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Peneliti menggunakan rumus uji glejser untuk pengambilan keputusan 
dalam uji heterokedastisitas. Uji Glejser mengusulkan untuk meregresi nilai 
absolut residual terhadap variabel independen dengan ketentuan jika setiap 
variabel mempunyai nilai signifikan >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ditemukan masalah heterokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 
2016:139). 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Peneliti menggunakan teknik analisis Regresi Berganda (Multiple 
Regression) untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih 
serta menunjukkan hubungan antara variabel dependen dan independen (Ghozali, 
2016: 96). Di mana pada uji regresi berganda menganalisis hubungan lebih dari 2 
(dua) variabel. Pada penelitian ini menggunakan 1 (satu) variabel dependen (Y) 
dan 3 (tiga) variabel independen (X). Adapun rumus persamaan regresi adalah 
sebagai berikut:  
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Di mana: 
   : nilai Y prediksi nilai perusahaan 
   : ukuran perusahaan 
   : keputusan investasi 
   : corporate social responsibility 
   : Koefisien regresi ukuran perusahaan, adalah perubahan pada Y untuk 
setiap perubahan    sebesar 1unit dengan asumsi    dan    konstan 
   : Koefisien regresi keputusan investasi, adalah perubahan pada Y untuk 
setiap perubahan    sebesar 1unit dengan asumsi    dan    konstan 
   : Koefisien regresi corporate social responsibility, adalah perubahan pada Y 
untuk setiap perubahan    sebesar 1unit dengan asumsi    dan    konstan 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan uji antara lain: 
a. Uji t 
Menurut Ghozali (2016: 97), uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh variabel independen (X) secara individual terhadap variabel 
dependen (Y). Dalam penelitian ini, digunakan tingkat signifikansi α=5%.  
Dimana hipotesis yang diajukan ialah: 
1)    : Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) 
2)    : Terdapat pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1)    diterima (atau    ditolak) jika thitung < ttabel 
2)    ditolak (atau    diterima) jika thitung > ttabel 
b. Uji F 
Menurut Ghozali (2016: 96) uji F bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap 
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini, digunakan tingkat 
signifikansi α=5%. 
Dimana hipotesis yang diajukan ialah: 
1)    : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
2)    : Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1)    diterima (atau    ditolak) jika Fhitung < Ftabel 
2)    ditolak (atau    diterima) jika Fhitung > Ftabel 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
UJI NORMALITAS 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 70 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .58995910 
Most Extreme Differences Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.061 
Kolmogorov-Smirnov Z .919 
Asymp. Sig. (2-tailed) .366 
a. Test distribution is Normal.  
Berdasarkan Tabel 1, hasil output SPSS tersebut, diperoleh nilai 
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,366 > 0,005. Sehingga hal ini 
sudah sinkron dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
Kolmogorov-smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam model 
regresi sudah terpenuhi. 
 
 UJI ASUMSI KLASIK 
a. Uji Multikolinearitas 
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) .106 1.384  .077 .939   
Size .018 .048 .042 .370 .712 .978 1.023 
PER .036 .009 .426 3.821 .000 .988 1.012 
CSRIJ -.215 .622 -.038 -.345 .731 .990 1.011 
a. Dependent Variable: PBV     
Berdasarkan Tabel 2, hasil output SPSS di atas diketahui nilai Tolerance 
untuk variabel Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,978, variabel Keputusan 
Investasi (X2) sebesar 0,988 dan variabel CSR (X3) sebesar 0,990 lebih besar 
dari 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel Ukuran Perusahaan (X1) 
sebesar 1,023, variabel Keputusan Investasi (X2) sebesar 1,012 dan variabel 
CSR (X3) sebesar 1,011 kurang dari 10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikolineritas dalam model regresi. 
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b. Uji Autokorelasi 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .434
a
 .188 .151 .60322 1.314 
a. Predictors: (Constant), CSRIJ, PER, Size   
b. Dependent Variable: PBV    
Berdasarkan Tabel 3, hasil pengujian autokolerasi dengan metode Durbin 
Watson (DW) diperoleh nilai sebesar 1,314. Sedangkan untuk mencari nilai 
DW tabel yaitu jumlah data (n)=70, jumlah variabel independen (k)=3 serta 
α=5%. 
Hasil dari persamaan model pada tabel Durbin Watson (DW) pada 
penelitian ini, yaitu: 
Nilai dL = 1,5245 dan 4 - dL = 2,4755 
Nilai dU = 1,7028  dan 4 - dU = 2,2972 
Sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan termasuk dalam daerah pengujian 0 < d < dU, yaitu 
0 < 1,314 < 1,7028, yang artinya pada penelitian ini ialah tolak H0 yang 
menyatakan tidak ada autokorelasi positif. 
Menurut Hays & Winkler (1971), dalam situasi aplikasi, asumsi-asumsi 
bagi distribusi sampling dibuat sebagai dasar legitimasi pemilihan terbaik 
komputasi tertentu guna pengujian hipotesis. Asumsi ini jarang atau bahkan 
tidak pernah benar-benar diuji terhadap data sampel melainkan langsung 
dianggap benar. Dengan dasar inilah analisis tetap dapat dilanjutkan pada 
tahap selanjutnya meskipun terdapat pelanggaran terhadap beberapa asumsi. 
 
c. Uji Heterokedasitas 
Tabel 4 
Hasil Uji Heterokedasitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) .195 .872  .224 .824 
Size .000 .030 .002 .015 .988 
PER .016 .006 .322 2.751 .008 
CSRIJ .123 .392 .037 .314 .754 
a. Dependent Variable: ABS_Res    
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Berdasarkan Tabel 4, hasil tes menunjukkan bahwa nilai Sig. 
(Signifikansi) masing-masing variabel independen lebih dari 0,05, kecuali X2 
(Keputusan Investasi) nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi masalah heteroskedastisitas pada 
variabel model regresi. 
Menurut Hays & Winkler (1971), dalam situasi aplikasi, asumsi-asumsi 
bagi distribusi sampling dibuat sebagai dasar legitimasi pemilihan terbaik 
komputasi tertentu guna pengujian hipotesis. Asumsi ini jarang atau bahkan 
tidak pernah benar-benar diuji terhadap data sampel melainkan langsung 
dianggap benar. Dengan dasar inilah analisis tetap dapat dilanjutkan pada 
tahap selanjutnya meskipun terdapat pelanggaran terhadap beberapa asumsi. 
 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
Tabel 5 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (Constant) .106 1.384  .077 .939 
Size .018 .048 .042 .370 .712 
PER .036 .009 .426 3.821 .000 
CSRIJ -.215 .622 -.038 -.345 .731 
a. Dependent Variable: PBV    
Berdasarkan Tabel 5, maka dapat dituliskan persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
                             (      )      
Keterangan: 
PBV : Nilai Perusahaan 
Size : Ukuran Perusahaan 
PER : Keputusan Investasi 
CSRIJ : Corporate Social Responsibility Index perusahaan J 
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 0,16; menunjukkan bahwa jika Size (Ukuran Perusahaan), 
PER (Keputusan Investasi) dan CSRIJ (Corporate Social Responsibility) 
nilainya adalah 0, maka PBV (Nilai Perusahaan) nilainya adalah 0,16. 
b. Koefisien regresi variabel Size (Ukuran Perusahaan) sebesar 0,018; artinya 
apabila variabel Size (Ukuran Perusahaan) mengalami kenaikan sebesar Rp 1, 
maka Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami kenaikan sebesar Rp 0,018 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
c. Koefisien regresi variabel PER (Keputusan Investasi) sebesar 0,036; artinya 
apabila variabel PER (Keputusan Investasi) mengalami kenaikan sebesar Rp 
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1, maka Nilai Perusahaan (PBV) akan mengalami kenaikan sebesar Rp 0,036 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
d. Koefisien regresi variabel CSRIJ (Corporate Social Responsibility) sebesar -
0,215; artinya apabila variabel CSRIJ (Corporate Social Responsibility) 
mengalami kenaikan sebesar Rp 1, maka nilai perusahaan (PBV) akan 
mengalami kenaikan sebesar Rp -0,215 dengan asumsi variabel lainnya 
dianggap konstan. 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
a. Uji t 
Dalam penelitian ini, digunakan ttabel sebesar 1,994 dengan tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu α=5%. Berdasarkan Tabel 5, hasil 
pengujian diperoleh sebagai berikut: 
1) Ukuran Perusahaan (Size) dengan nilai thitung sebesar (0,370) dengan nilai 
signifikansi 0,712. Karena nilai thitung < ttabel   (0,370 < 1,994), maka 
diambil keputusan H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga kesimpulannya 
bahwa Ukuran Perusahaan (Size) berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 
2) Keputusan Investasi (PER) dengan nilai thitung sebesar 3,821 dengan nilai 
signifikansi 0,000. Karena nilai thitung > ttabel  (3,821 > 1,994), maka diambil 
keputusan H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga kesimpulannya Keputusan 
Investasi (PER) berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan 
(PBV). 
3) Corporate Social Responsibility (CSRIJ) dengan nilai thitung sebesar -0,345 
dengan nilai signifikansi 0,731. Karena nilai  thitung < ttabel  (-0,345 < 1,994), 
maka diambil keputusan H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga 
kesimpulannya Corporate Social Responsibility (CSRIJ) berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 
 
b. Uji F 
Tabel 6 
Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5.559 3 1.853 5.092 .003
a
 
Residual 24.016 66 .364   
Total 29.574 69    
a. Predictors: (Constant), CSRIJ, PER, Size  
b. Dependent Variable: PBV    
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 5,092 dengan 
tingkat Sig. (signifikansi) sebesar 0,003. Sedangkan nilai Ftabel dapat dicari 
dengan menggunakan software Microsoft Excel [=FINV(0.05,3,70)], 
diperoleh nilai sebesar 2,736. Dapat dilihat bahwa Fhitung > Ftabel (5,092 > 
  
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
  
101 
 
A9 
A10 
A11 
A12 
A1 
A2 
A3 
A4 
A5 
A6 
A7 
A8 
2,736). Sehingga diambil keputusan H1 diterima dan H0 ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan (X1), Keputusan Investasi (X2) dan 
Corporate Social Responsibility (X3) terdapat pengaruh secara simultan 
terhadap Nilai Perusahaan (Y). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dengan menggunakan sampel sebanyak 54 perusahaan pada sektor properti, 
real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
periode 2016-2017. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa Ukuran Perusahaan yang 
disajikan dalam informasi total aset melalui laporan keuangan pada 
perusahaan sektor Properti, Real Estate dan Konstruksi Bangunan tidak 
menjadi patokan bagi investor untuk mengukur Nilai Perusahaan. 
2. Keputusan Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa Keputusan Investasi yang diukur dengan 
Price Earnings Ratio (PER) mampu membuat Nilai Perusahaan ikut 
meningkat, menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan tinggi terhadap 
potensi nilai pasar perusahaan. 
3. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa investor merespons positif 
ketika perusahaan menerapkan CSR, sebab perusahaan yang menerapkan CSR 
dipandang sebagai perusahaan dengan risiko yang rendah untuk mendapatkan 
sanksi, boikot, maupun protes dari masyarakat di masa yang akan datang. 
 
Keterbatasan 
1. Adanya keterbatasan penggunaan faktor lain yang dapat memengaruhi nilai 
perusahaan, yang memungkinkan akan memberikan hasil yang berbeda 
apabila menggunakan faktor yang lebih banyak. 
2. Periode penelitian ini hanya pada tahun 2016-2017. 
3. Minimnya informasi atau data mengenai pengungkapan CSR perusahaan. 
4. Hasil dari penelitian ini dikategorikan terbatas, karena hanya efisien pada 
sampel yang digunakan, yaitu perusahaan sektor properti, real estate dan 
konstruksi bangunan. Sehingga tidak dapat digunakan pada semua sektor 
perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). 
5. Terdapat 38 data yang outlier, atau sekitar 35,2% dari data yang sesuai dengan 
kriteria sampel. Hal ini berarti hasil penelitian hanya berpatokan dengan data 
input hasil perhitungan yang memiliki nominal yang tidak terlalu jauh 
menyimpang dengan data lainnya. 
Saran  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal untuk peneliti selanjutnya, investor maupun 
calon investor dan perusahaan, ialah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menambah atau mengubah variabel lain yang belum terdapat pada penelitian 
ini, serta menambah rentang waktu penelitiannya.  
2. Investor maupun calon investor dalam menentukan untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan sebaiknya lebih fokus pada keuntungan yang akan 
diperoleh perusahaan. Total aset belum tentu dapat mewakili total laba yang 
diperoleh. 
3. Sebaiknya perusahaan tetap dan lebih memperhatikan tentang keluasan 
pengungkapan sosialnya (CSR) yang bersifat voluntary (sukarela) secara lebih 
terperinci dalam laporan tahunannya. 
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